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<b>ABSTRAK</b><br>

Nama : Dewi NoviaNPM : 1406511055Program studi : Magister KenotariatanJudul : Perjanjian Sewa-

Menyewa Rahim Ibu Pengganti Surrogate Mother Teknologi Surrogate Mother Ibu Pengganti merupakan

sebuah teknologi baru yang berkembang di mana seorang wanita menyewakan rahim untuk memfasilitasi

kehamilan di luar cara alamiah untuk mereka yang ingin mempunyai anak. Rezim hukum di Indonesia tidak

mendukung para pihak yang ingin memiliki anak namun mempunyai kendala alamiah dan menggunakan

teknologi ibu pengganti khususnya pasangan suami istri yang sah. Tidak terpenuhinya kebutuhan pasangan

suami istri yang sah tersebut secara hukum dapat mengakibatkan kesulitan bagi mereka yang menggunakan

teknologi ibu pengganti di luar negeri, khususnya di negara seperti India yang tidak memberikan

kewarganegaraan India bagi anak yang dilahirkan dengan teknologi ibu penganti di wilayah India. Dengan

dikeluarkannya putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1278/PAN.2/414/P/11/SK.Perdata,

di mana anak yang dilahirkan oleh ibu pengganti surrogate mother kewarganegaraannya mengikuti

kewarganegaraan ibu yang melahirkannya maka pasangan suami istri tersebut akan rdquo;kehilangan rdquo;

anak genetiknya karena perbedaan kewarganegaraan. Meskipun pasangan tersebut tetap dapat memiliki anak

genetiknya secara adopsi namun akan terkait dengan permasalahan waris dan hukum keluarga lainnya yang

sebenarnya mirip rezim ibu sepersusuan.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Name Dewi NoviaReg. Number 1406511055Study Program Magister of Notary Title Gestational Surrogacy

Agreement ndash Surrogate Mother Surrogate Mother Technology Substitute Mother is a new developing

technology in which a woman 39 s uterus rented to facilitate pregnancy beyond the natural way for those

who want to have children. Legal regime in Indonesia does not support the parties, in particular married

couples, who want to have children but having natural constraints and using surrogate mother technology.

Unfulfilled needs of couples who are legally married can lead to difficulties for those who use technology

surrogate mother abroad, especially in countries like India that does not give Indian citizenship for children

born to mothers substitute technology in the territory of India . With the issuance of the Decision of the

Supreme Court of the Republic of Indonesia No. 1278 PAN.2 414 P 11 SK.Perdata ,where the nationality of

the children born by surrogacy surrogate mother following the substitute mother citizenship, the couple will

lose genetic children because of differences in nationality. Although the couple can still have the genetic

child by adoption there will be the issues of inheritance and other family law regime similar to the legal

regime of brotherhood in nurturing mother. 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20456096&lokasi=lokal

